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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN GOOD SCHOOL GOVERNANCE DALAM
PENYUSUNAN ANGGARAN ATAS PENGELOLAAN DANA

BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS)
SELAMAMASA PANDEMI COVID-19

(Studi Kasus Pada SMK Pembangunan Bagan Batu)

Annisa Khairani Uswa

Akuntansi

Email: annisakhairani490@gmail.com

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu pihak sekolah tidak bisa
merealisasikan anggara pada tepat waktu, kemudian pihak sekolah belum mampu
meningkatkan partisipasi komite sekolah. Lalu terdapat keterlambatan transfer
terjadi karena merubah anggaran, sehingga Pemerintah Pusat mengalami
keterlambatan transfer dan lamanya keluar Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
oleh tim manajemen BOS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis bagaimana penerapan Good School Governance (akuntabilitas,
transparansi dan partisipasi) dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana
bantuan operasional sekolah (BOS) selama masa pandemi covid-19 serta untuk
mengetahui dan menganalisis keseluruhan komponen akuntabilitas, transparansi
dan partisipasi pada Good School Governance. Metode penelitian yang digunakan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dimulai dari
mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, analisis data dan hasil
interpretasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di SMK Pembangunan
Bagan Batu telah menerapkan akuntabilitas selama masa pandemi Covid-19 dapat
dilihat pada pelaporan pertanggungjawaban terkait penggunaan dana BOS begitu
juga dengan tugas dan fungsi mengenai pengelolaan dana BOS sudah berjalan
cukup baik. Transparansi sudah berjalan dengan baik dilihat dari keterbukaan
informasi mengenai pengelolaan dana BOS karena telah memenuhi ketentuan
yang telah ditetapkan. Sedangkan penerapan partisipasi selama masa pandemi
Covid-19 kurang berjalan dengan baik dapat dilihat bahwa pihak sekolah kurang
mampu dalam menampung aspirasi masyarakat serta kurang mampu
meningkatkan sosialisasi selama Covid-19.

Kata kunci : Penerapan Good School Governance, Penyusunan Anggaran,
Dana Bantuan Operasional Sekolah, Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

ANALISIS PENERAPAN GOOD SCHOOL GOVERNANCE DALAM
PENYUSUNAN ANGGARAN ATAS PENGELOLAAN DANA

BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS)
SELAMAMASA PANDEMI COVID-19

(Case Study SMK Pembangunan Bagan Batu)

Annisa Khairani Uswa

Accounting

Email: annisakhairani490@gmail.com

The problem in this research is that the school cannot realize the budget on time,
then the school has not been able to increase school committee participation.
Then there were transfer delays that occurred due to budget changes, so that the
Central Government experienced delays in transfers and the length of time the
BOS management team issued a Disbursement Order (SP2D) by the BOS
management team. The purpose of this study was to find out and analyze how the
implementation of Good School Governance (accountability, transparency and
participation) in budgeting for the management of school operational assistance
funds (BOS) during the covid-19 pandemic and to find out and analyze the overall
components of accountability, transparency and participation. on Good School
Governance. The research method used is descriptive research with a qualitative
approach. Data collection techniques using interviews and documentation. Data
analysis techniques start from collecting data, reducing data, presenting data,
analyzing data and interpreting results. The results of this study indicate that the
SMK Pembangunan Bagan Batu has implemented accountability during the
Covid-19 pandemic, which can be seen in the accountability reporting related to
the use of BOS funds as well as the duties and functions regarding the
management of BOS funds that have been running quite well. Transparency has
been going well, seen from the disclosure of information regarding the
management of BOS funds because it has complied with the stipulated provisions.
While the implementation of participation during the Covid-19 pandemic did not
go well, it can be seen that the school was less able to accommodate the
aspirations of the community and was less able to increase socialization during
Covid-19.

Keywords: Implementation of Good School Governance, Budgeting, School
Operational Assistance Fund, Covid-19Pandemic
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan itu suatu hal yang penting. Pendidikan memberikan seorang

kesempatan untuk memecahkan suatu masalah dan tantangan global kehidupan.

Di era globalisasi, pendidikan mahal bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat

yang kurang mampu dan berpenghasilan rendah. Rendahnya partisipasi dari

masyarakat yang kurang mampu dalam pendidikan adalah harga dari pendidikan

itu sendiri. Untuk mewujudkan cita-cita pendidikan nasional, sehingga yang harus

dilakukan oleh pemerintah yaitu memberikan pendanaan atau biaya untuk

pendidikan.

Pendanaan pendidikan dasar merupakan salah satu hal yang signifikan dari

sumber Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) adalah Bantuan

Operasional Sekolah (BOS). Program dana BOS adalah program Nasional dalam

bidang pendidikan yang dapat menyerap anggaran besar dan berhubungan

langsung dengan kebutuhan masyarakat banyak. Program dana BOS bertujuan

agar dapat meringankan beban masyarakat banyak dalam hal pendidikan

terkhusus bagi masyarakat yang kurang mampu dan berpenghasilan rendah dalam

rangka wajib belajar selama sembilan tahun. Undang-undang Nomor 20 Tahun

2003 Pasal 48 tentang Sistem Pendidikan Nasional dimana Pemerintah

menyatakan pengelolaan dana pendidikan yang berdasarkan prinsip keadilan,

efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik (Zahruddin, 2019). Namun selain
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itu, prinsip efektif juga diperlukan mendapat sebuah penekanan dalam

pengelolaan dana pendidikan.

Paradigma reformasi di suatu Indonesia dapat dilihat dengan timbulnya

semangat demokrasi, akuntabilitas, dan transparansi dari segala aspek kehidupan

termasuk bidang pendidikan. Terdapat peningkatan dalam permintaan untuk Good

Governance atau pemerintah yang baik dan akuntabilitas di sektor publik saat ini.

Di era demokrasi kita pada masa sekarang, Good Governance sangat dibutuhkan,

dan kata “baik” dapat diartikan sebagai pemerintah yang mengikuti aturan-aturan

tertentu sesuai pada prinsip-prinsip dasar good governance (Haryanto, 2007).

Menurut UNDP (United Nations Development Programme) Good Governance

didefinisikan sebagai pelaksanaan kekuasaan/kewenangan dibidang ekonomi,

politik, dan tindakan administratif untuk mengatur urusan negara pada semua

tingkatan dan merupakan instrumen kebijakan negara untuk mendorong

terciptanya negara kesejahteraan, integritas dan kohesi sosial dalam masyarakat

(Sari, 2015). Ada 9 (sembilan) karakteristik pemerintahan yang baik menurut

UNDP (United Nations Development Programme): Partisipasi, Aturan Hukum,

Transparansi, Responsif, Orientasi pada Konsensus, Kesetaraan/kewajaran,

Efisien dan Efektif, Akuntabilitas dan Visi Strategis (Saragih, 2014).

Good Governance berarti seperangkat tanggungjawab, praktik, kebijakan

dan prosedur yang dilaksanakan oleh lembaga yang akan memberikan arahan

strategis agar dapat mencapai tujuan dan sumber daya yang digunakan secara

tanggungjawab dan dengan akuntabilitas. Praktik Good Governance mendukung

sekolah dengan membantu mereka mengelola sumber daya mereka untuk
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menyediakan pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan Program Operasi

Nasional untuk Keterampilan Sekolah dan Lingkungan Belajar 2014-2020,

langkah-langkah untuk mendukung pengelolaan dan peningkatan kapasitas

kelembagaan akan mencakup pelatihan administrator sekolah, pemimpin dan

pejabat administrasi pusat di daerah sekitarnya, pelajaran penelitian, dan

dukungan untuk tingkat layanan dasar dan telah dijelaskan bahwa pengembangan

sistem bermutu (Ismara et al., 2020).

Good School Governance (GSG) yaitu istilah lain Good Corporate

Governance (GCG) sebagaimana digunakan pada institusi pendidikan, terkhusus

sekolah. Good School Governance (GSG) merupakan sarana penunjang untuk

mewujudkan sekolah yang di tata kelola dengan baik (Susanti, 2019). Jadi dapat

simpulkan bahwa Good School Governance (GSG) merupakan suatu alat

pendukung yang digunakan pemerintah pendidikan khususnya pemerintah sekolah

untuk memastikan tata kelola sekolah yang baik.

Keuangan sangat penting dikelola dengan baik khususnya pada sekolah

SMK Pembangunan Bagan Batu sehingga anggaran dapat ditentukan dalam

membiayai program kebutuhan yang sedang dijalankan, kemudian realisasinya

dapat sesuai terhadap anggaran yang sudah ditentukan. Adapun hubungannya

dengan penentuan anggaran tidak terlepas pada biaya yang bersangkutan dalam

program yang akan membutuhkan biaya untuk menunjang program sekolah di

SMK Pembangunan Bagan Batu. Oleh karena itu, pengalokasian yang tepat dan

benar sangat dibutuhkan agar anggaran yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan

yang diperlukan (Kaumbang et al., 2016). Penyusunan anggaran merupakan proses
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yang harus dipertimbangkan organisasi ketika mengembangkan rencana dan

membuat rencana untuk mengimplementasikannya dengan tepat. Dalam

organisasi, anggaran disusun untuk menentukan atau membatasi biaya yang harus

dikeluarkan. Maka anggaran harus realistis, dapat dicapai, dan dapat

didokumentasikan dengan baik Menurut Shim dan Siegel dalam (Pratiwi, 2014).

Tahapan penyusunan anggaran suatu hal yang penting, karena suatu anggaran

dapat memperingatkan akan adanya masalah yang mungkin terjadi pada

perencanaan yang telah disusun.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 mengenai pendanaan

pendidikan mengatakan bahwa pendanaan pendidikan merupakan tanggungjawab

bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat. Program

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menjadi suatu perwujudan dari

tanggungjawab pemerintah terhadap penyelenggaraan pendanaan pendidikan.

Permendikbud RI (2014:12) mengemukakan bahwa “Bantuan Dana

Operasional Sekolah merupakan sebuah program pemerintah yang terutama

mendukung sebagai penyediaan pendanaan biaya operasi non personalia lembaga

pendidikan dasar dalam melaksanakan program wajib belajar”. Dari penjelasan

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bantuan dana operasional sekolah adalah

suatu program dimana pemerintah memberikan bantuan kepada lembaga

pendidikan khususnya sekolah dengan membantu kelancaran kegiatan belajar

mengajar dan menyusun rencana kerja beserta aturan pelaksanaannya.

Permendikbud RI No. 8 Tahun 2020 tentang petunjuk teknis bantuan

operasional sekolah reguler Pasal 3, Penggunaan Dana BOS Reguler dilakukan
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berdasarkan prinsip fleksibilitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas dan

transparansi. Pada Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (World

Helath Organization) menyatakan bahwa Covid-19 sebagai pandemi global. Oleh

karena itu, pemerintah berupaya membatasi aktivitas seperti tinggal di rumah dan

menutup pertemuan yang berpotensi besar seperti sekolah dan tempat umum

lainnya.

Dampak Covid-19 sangat mempengaruhi sektor pendidikan maupun sektor

lainnya, karena adanya situasi pandemi Covid-19 pembelajaran di sekolah

dilakukan secara online. Hal ini diatur melalui Surat Edaran Kementrian

Pendidikan dan Budaya No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam

masa darurat Covid-19. Pemerintah telah menambahkan peraturan baru dalam

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 8 Tahun 2020 tentang

petunjuk teknis bantuan operasional sekolah reguler yaitu pasal 9A yang

menjelaskan tentang penggunaan dana bantuan operasional sekolah selama masa

pandemi Covid-19. Dana bantuan operasional sekolah dapat digunakan untuk

mendukung kegiatan pembelajaran secara daring dirumah dan pengadaan sarana

dan prasarana untuk pencegahan penyebaran Covid-19. Salah satu sekolah yang

menerima dana bantuan operasional sekolah di Provinsi Riau adalah SMK

Pembangunan Bagan Batu dan juga merupakan salah satu sekolah yang

melaksanakan pembelajaran secara daring atau jarak jauh Menurut (Hadisantoso

et al., 2021).
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Penyediaan dana untuk mendukung bantuan operasional sekolah menjadi

tanggungjawab pemerintah yang digunakan untuk mendanai kegiatan non

personalia selama satu tahun, dana bantuan operasional sekolah pada masa

pandemi Covid-19 dapat digunakan dalam proses pembelajaran daring maupun

pembelian cairan antiseptik untuk pencegahan penyebaran Covid-19. Dana

bantuan operasional sekolah harus dikelola dengan baik dengan menerapkan

prinsip Good School Governance (akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi).

Tabel 1.1

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2019

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 19.900.000 Rp 19.900.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 318.160.000 Rp 318.160.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 232.035.000 Rp 232.035.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 138.810.000 Rp 138.810.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 10.900.000 Rp 10.900.000 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 100.800.000 Rp 100.800.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 90.500.000 Rp 90.500.000 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 239.890.000 Rp 239.890.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 129.600.000 Rp 129.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 152.700.000 Rp 152.700.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 45.432.000 Rp 45.432.000 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor Rp 26.273.000 Rp 26.273.000 -
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Rp 1.505.000.000 Rp 1.505.000.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu

Tabel 1.2

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2020

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 130.585.000 Rp 130.585.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 257.719.000 Rp 257.719.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 240.315.000 Rp 240.315.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 116.285.000 Rp 116.285.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 120.650.250 Rp 120.650.250 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 76.550.000 Rp 76.550.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 82.572.500 Rp 82.572.500 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 249.785.000 Rp 249.785.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 20.600.000 Rp 20.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 209.500.000 Rp 209.500.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 165.638.250 Rp 165.638.250 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor Rp 93.000.000 Rp 93.000.000 -

Rp 1.763.200.000 Rp 1.763.200.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu
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Tabel 1.3

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2020Setelah di

Revisi

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 130.585.000 Rp 130.585.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 257.719.000 Rp 257.719.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 190.000.000 Rp 190.000.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 116.285.000 Rp 116.285.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 120.650.250 Rp 120.650.250 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 76.550.000 Rp 76.550.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 82.572.500 Rp 82.572.500 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 300.100.000 Rp 300.100.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 20.600.000 Rp 20.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 209.500.000 Rp 209.500.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 165.638.250 Rp 165.638.250 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor Rp 93.000.000 Rp 93.000.000 -

Rp 1.763.200.000 Rp 1.763.200.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu
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Tabel 1.4

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2021

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 129.750.000 Rp 129.750.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 228.180.000 Rp 228.180.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 240.807.000 Rp 240.807.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 168.280.000 Rp 168.280.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 170.900.500 Rp 170.900.500 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 40.424.000 Rp 40.424.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 75.860.500 Rp 75.860.500 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 233.828.000 Rp 233.828.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 26.600.000 Rp 26.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 172.500.000 Rp 172.500.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 114.470.000 Rp 114.470.000 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor 0 0 -

Rp 1.601.600.000 Rp 1.601.600.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK

Pembangunan Bagan Batu yang menjadi lokasi dari penelitian ini diperoleh

informasi bahwa pelaksanaan pengelolaan dana BOS di SMK Pembangunan

Bagan Batu sudah berlangsung dengan baik, dan dikelola secara fleksibel dan

transparan tetapi masih ada kekurangan. Dapat dilihat pada tabel 1.2 pada tahun
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2020 bahwa pihak sekolah sudah menyusun anggaran berdasarkan kegiatan yang

direncanakan sesuai dengan Petunjuk Teknis. Namun terjadi perubahan

penyusunan anggaran dana BOS pada tabel 1.3 sehingga dapat menyebabkan

anggaran yang sudah direncanakan pada tabel 1.2 tidak dapat terealisasi dengan

waktu yang sudah ditentukan. Dan karena terjadi perubahan penyusunan anggaran

tersebut pencairan dana BOS dari pemerintah mengalami keterlambatan dari

waktu yang telah ditetapkan yaitu pada bulan pertama periode triwulan berjalan.

Berdasarkan infromasi tersebut pencairan dana BOS tidak setiap bulan sehingga

sekolah kebingungan dalam mengelola biaya operasional sekolah. Oleh karena itu,

untuk menutupi kebutuhan selama dana BOS belum cair biasanya memakai uang

kas sekolah yang digunakan seperti membayar honorer, pembina ekstrakurikuler,

dan membayar daya dan jasa (listrik, air, telepon dan biaya operasional sekolah

lainnya).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orangtua

siswa SMK Pembangunan Bagan Batu, hasilnya yaitu kurangnya keterlibatan

peran orang tua dalam proses perencanaan dan penggunaan dana BOS. Dengan

demikian pihak sekolah masih belum dapat meningkatkan partisipasi orang tua

siswa dikarenakan ada beberapa orang tua siswa yang tidak mengetahui tentang

penggunaan dana BOS.

Maka dapat dikatakan bahwa permasalahan yang masih di alami oleh Tim

Manajemen BOS di SMK Pembangunan Bagan Batu yaitu sering terjadinya

penyimpangan seperti pihak sekolah kurang tepat waktu dalam merealisasikan

anggaran, kurang jelasnya informasi yang diterima masyarakat terkait sekolah
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gratis dan kurangnya dana BOS yang diterima beberapa sekolah (Bonita Regina et

al., 2015).

Sehubungan dengan apa yang telah penulis uraikan diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Good

School Governance dalam Penyusunan Anggaran Atas Pengelolaan Bantuan

Dana Operasional Sekolah (BOS) Selama Masa Pandemi Covid-19 (Studi

Kasus pada SMK Pembangunan Bagan Batu)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka identifikasi

masalah adalah sebagai berikut:

a. Pihak sekolah tidak dapat merealisasikan anggaran dengan yang sudah

direncanakan pada tepat waktu.

b. Pihak sekolah belum mampu meningkatkan partisipasi komite sekolah.

c. Pada penggunaan anggaran, pihak sekolah merubah rencana penyusunan

anggaran sehingga dapat menimbulkan keterlambatan pencairan dana.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan

agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, peneliti hanya meneliti akuntabilitas,

transparansi dan partisipasi yang ada dalam komponen Good Governance

menurut United Nation Development Program.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah adalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan Good School Governance dalam penyusunan

anggaran atas pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS)

selama masa pandemi covid-19pada SMK Pembangunan Bagan Batu?

b. Apakah komponen akuntabilitas, transparansi dan partisipasi pada Good

School Governance telah diterapkan diSMK Pembangunan Bagan Batu?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan good school governance

dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana bantuan operasional

sekolah (BOS) selama masa pandemi covid-19 pada SMK Pembangunan

Bagan Batu.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis komponen akuntabilitas, transparansi

dan partisipasi pada good school governance di SMK Pembangunan

Bagan Batu.
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1.6 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan di bidang ilmu akuntansi bagi peneliti khususnya mengenai tata

kelola sekolah yang baik melalui penerapan Good School Governance.

b. Bagi Pihak Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi

pihak sekolah sehingga dapat memotivasi sekolah untuk meningkatkan prinsip-

prinsip Good School Governance.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi calon peneliti

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai penerapan Good School

Governance dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana Bantuan

Operasional Sekolah (BOS).



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) secara definisi adalah suatu sistem

yang akan mengendalikan dan mengatur perusahaan yang akan menciptakan value

added (nilai tambahan) untuk semua pemangku kepentingan (stakeholder)

Menurut Monks. Ada dua hal yang telah ditekankan pada konsep ini yaitu

pentingnya hak pemegang saham untuk mendapatkan informasi dengan baik dan

benar serta tepat pada waktunya dan kewajiban perusahaan untuk melakukan

disclouser (pengungkapan) secara rinci, tepat waktu, terbuka kepada semua

informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (pemangku

kepentingan) (Fauzan, 2014).

Good Corporate Governance (GCG) ialah dimana suatu struktur atau

proses yang akan digunakan oleh Badan perusahaan (Pemilik Modal/Pemegang

Saham, Komisaris dewan Pengawas dan Direksi) agar dapat meningkatkan

keberhasilan pada usaha dan akuntabilitas perusahaan sehingga akan mewujudkan

nilai kepada pemegang saham dalam jangka waktu yang panjang dan tetap

memperhatikan kepentingkan stakeholders lainnya yang berdasarkan pada nilai-

nilai etika dan peraturan perundang-undangan menurut Bagita dan Tambun dalam

(Sinambela & Rachmawati, 2021).

14
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Definisi menurut Cadbury mengatakan bahwa Good Corporate

Governance adalah mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai

keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan (Sutedi, 2012).

Terdapat empat komponen yang diperlukan pada konsep good corporate

governance Menurut Kaen & Shaw antara lain: keadilan, transparansi,

akuntabilitas, dan pertanggungjawaban. Untuk keempat komponen tersebut sangat

penting dalam penerapan prinsip good corporate governance sehingga terbukti

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga dapat menghambat

kegiatan rekayasa kinerja perusahaan yang berakibat dapat menimbulkan laporan

keuangan tidak bernilai fundamental. Menurut SK Menteri BUMN Nomor: KEP-

117/MBU/2002 tentang penerapan praktek Good Corporate Governance yang

dikutip oleh Sedarmayanti bahwa ada lima prinsip-prinsip Good Corporate

Governance yaitu: transparancy, accountability, responsibility, independence and

fairness (Adiko & Astuty, 2019). Dimana 1) transparansi, merupakan suatu

keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam

memperoleh informasi dan relevan mengenai perusahaan; 2) akuntabilitas,

merupakan suatu pertanggungjawaban perusahaan dengan demikian

pengelolaannya dapat terlaksana secara efektif; 3) responsif, merupakan

kepatuhan atau kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip

korporasi yang sehat serta peraturan perundang-undangan yang berlaku; 4)

kemandirian, merupakan suatu keadaan perusahaan dimana harus dikelola dengan

profesional sehingga tidak terjadi benturan terhadap kepentingan atau pengaruh

(tekanan) dari pihak yang tidak sesuai dengan aturan perundang-undangan yang

berlaku; 5) keadilan, merupakan suatu perlakuan yang setara dan adil dalam
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mencapai hak-hak pemangku kepentingan yang muncul berdasarkan penjanjian

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Fauzan, 2014).

2.1.2 Good School Governance

2.1.2.1 Pengertian Good School Governance

Good School Governance (GSG) merupakan makna lain dari Good

Corporate Governance (GCG) yang digunakan untuk institusi pendidikan,

khususnya sekolah. Good School Governance (GSG) adalah suatu alat pendukung

yang dapat menciptakan sebuah sekolah dengan tata kelola yang baik (Susanti,

2019). Yang termasuk bentuk dari tewujudnya tata kelola sekolah yang baik yaitu

dengan menerapkan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Manajemen

Berbasis Sekolah adalah memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah,

memberi keluwesan (fleksibilitas) dalam mengelola sumber daya sekolah, dan

mendorong sekolah untuk lebih terlibat dengan warga sekolah dan masyarakat

agar dapat mencapai tujuan mutu sekolah dalam sistem pendidikan nasional, oleh

sebab itu ini adalah model tata kelola yang direkomendasikan (Fauzi, 2019). Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa esensi dari manajemen peningkatan mutu

ditingkat sekolah yaitu kemandirian, keluwesan, serta partisipasi dan kerja sama

yang lebih besar untuk mencapai pendidikan yang bermutu. Tata kelola sekolah

akan berjalan dengan baik jika sekolah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola

yang meliputi: partisipasi, transparansi, tanggungjawab, akuntabilitas, wawasan

kedepan, penegakan hukum, keadilan, demokrasi, prediktibilitas, kepekaan,

profesionalisme, efektivitas, efisiensi dan kepastian jaminan hukum.
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Manajemen sekolah didasarkan dengan keputusan dan tindakan yang

berkaitan dengan pendidikan siswa (Morgan, 2017:8). Jika sekolah dapat

mengelola dengan lebih baik maka secara signifikan meningkatkan kualitas

pendidikan yang telah disediakanpada sekolah swasta. Meningkatkan

pertumbuhan serta dapat meningkatkan stabilitas keuangan (FEDSAS, 2015: 3)

(Ismara et al., 2020).

2.1.2.2 Prinsip-Prinsip Good School Governance

Menurut Slamet prinsip-prinsip good school governance dalam

(Susanti, 2019) terdapat ada 3 (tiga) prinsip tata kelola sekolah yang baik, yaitu

akuntabilitas, transparansi dan partisipasi.

1. Akuntabilitas

Akuntabilitas dapat didefinisikan sebagai kewajiban dalam memberikan

pertanggungjawaban atau dalam menjelaskan dan menanggapi kinerja atas

tindakan penyelenggara organisasi kepada pihak yang berhak atau berwenang

untuk meminta informasi atau pertanggungjawaban Menurut Handayani (Susanti,

2019).

Menurut Krina Akuntabilitas ialah suatu asas yang menjamin bahwa setiap

kegiatan dalam penyelenggaran pemerintahan harus dipertanggungjawabkan

secara terbuka kepada para pemangku kepentingan yang berdampak pada

penerapan dari kebijakan tersebut (Hanum et al., 2019).

2. Transparansi

Transparansi merupakan suatu keadaan dimana setiap orang yang

berkaitan dengan kepentingan pendidikan dapat mengetahui proses dan hasil
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pengambilan keputusan serta kebijakan sekolah secara terbuka (transparancy)

Menurut Mardiasmo (Susanti, 2019).

Transparansi dibangun berdasarkan arus informasi yang bebas. Dimana

seluruh proses pemerintahan, lembaga, dan informasi perlu diakses oleh pihak-

pihak yang terkait dan informasi yang akan diberikan harus cukup untuk dipahami

dan dimengerti (Hanum et al., 2019).

3. Partisipasi

Partisipasi merupakan suatu kebijakan sekolah partisipatif yang

melibatkan multistakeholders. Dimana keterlibatan stakeholders aktif baik secara

personal atau individual dan secara langsung maupun tak langsung dalam

pengambilan keputusan, membuat suatu kebijakan, perencanaan, pelaksanaan,

pengendalian atau pengevaluasian pendidikan sekolah Menurut Fauzan (Susanti,

2019).

2.1.3 Penyusunan Anggaran

2.1.3.1 Pengertian Penyusunan Anggaran

Penganggaran yang berasal dari kata dasar anggaran, yang dapat

diartikan sebagai kebutuhan modal/uang untuk suatu kegiatan atau program dalam

suatu organisasi. Badan Standar Akuntansi Pemerintah (BSAP) dapat diartikan

anggaran sebagai rencana kinerja keuangan, yang mencakup perkiraan

pengeluaran yang diusulkan dan sumber pendapatan yang diharapkan untuk

membiayainya dalam periode waktu tertentu Menurut Akbar (Zahruddin, 2019).
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Penyusunan anggaran adalah proses yang harus diperhitungkan

organisasi ketika merumuskan rencana yang akan dikembangkan dan dicapai

dengan baik. Dalam sebuah organisasi, anggaran disiapkan untuk menentukan

atau membatasi biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, anggaran harus realistis,

dapat dicapai dan didokumentasikan dengan baik Menurut Shim dan Siegel

(Pratiwi, 2014).

Penyusunan anggaran yaitu tidak didasarkan pada jumlah dana yang

tersedia dan bagaimana dana tersebut akan dibelanjakan. Melainkan pada kegiatan

yang akan direncanakan atau program yang akan direncanakan sehingga

menghabiskan biaya pada saat melaksanakan kegiatan tersebut. Dengan rancangan

yang demikian fungsi anggaran sebagai alat pengendalian kegiatan akan dapat

diefektifkan Menurut Muhaimin (Zahruddin, 2019).

2.1.3.2 Prinsip-Prinsip Penyusunan Anggaran

Ada beberapa prinsip-prinsip penyusunan anggaran Menurut Mustari

(Zahruddin, 2019) adalah sebagai berikut:

a. Anggaran harus benar-benar difokuskan sebagaimana untuk

meningkatkan pembelajaran murid baik secara jujur,

bertanggung jawab, dan terbuka;

b. Anggaran harus ditulis dengan bahasa yang sederhana dan jelas,

serta ditampilkan ditempat terbuka disekolah;

c. Dalam penyusunan anggaran, sekolah hendaknya secara cermat

memprioritaskan pengeluarannya sesuai dengan rencana

pengembangan sekolah.
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Berdasarkan prinsip penyusunan anggaran tersebut, anggaran untuk

satuan pendidikan khususnya sekolah harus disiapkan dengan matang, namun

tetap harus secara sederhana agar pihak yang berkepentingan semisal orang tua

siswa dapat dengan mudah memahami tujuan penyusunan anggaran tersebut yang

berdasarkan rencana pengembangan sekolah.

Sementara itu prinsip penyusunan RAPBS harus mencakup kepala

sekolah, guru, komite sekolah, staf tata usaha dan komunitas sekolah. Berdasarkan

pandangan ini,partisipasi para stakeholder dalam penyusunan RAPBS adalah

persyaratan penting dan hal yang sudah umum. Hal ini dikarenakan lembaga

pendidikan khususnya sekolah, memiliki banyak pihak yang terlibat dalam proses

pembelajaran dan berperan sebagai pengawas dalam kegiatan sekolah. Posisi

kepala sekolah dalam penyusunan RAPBS memang harus menentukan. Namun

kemungkinan adanya pihak lain selain guru maupun pegawai sekolah tidak bisa

dikesampingkan. Komite sekolah, pihak yayasan dan orang tua siswa merupakan

pihak yang terlibat dalam penyusunan RAPBS oleh kepala sekolah Menurut

Tampubolon (Zahruddin, 2019).

2.1.4 Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

2.1.4.1 Pengertian Program BOS

BOS merupakan program pemerintah yang pada dasarnya adalah

untuk menyediakan subsidi dana biaya kegiatan non personalia bagi satuan

pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. Menurut Peraturan

Pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, biaya non

personalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan
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biaya tidak langsung yaitu daya listrik, air, jasa, telekomunikasi, pemeliharaan

sarana dan prasana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak asuransi, dan lain-

lain (Yahya, 2013).

Dalam Permendikbud RI No.8 Tahun 2020 pasal 1 menjelaskan bahwa

bantuan operasional sekolah reguler yang kemudian disingkat menjadi BOS

Reguler merupakan program Pemerintah Pusat untuk penyediaan pendanaan biaya

operasional bagi sekolah yang bersumber dari danaalokasi khusus non fisik.

Menurut Peraturan Mendiknas No.69 Tahun 2009, Bantuan Operasional

Sekolah adalah program pemerintah yang pada dasarnya memberikan subsidi

dana biaya operasional non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai

pelaksana program wajib belajar.

2.1.4.2 Tujuan Dana BOS

Dalam buku petunjuk teknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

pada tahun anggaran 2020 yang ditertibatkan oleh Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia menjelaskan bahwa tujuan dari program dana

bos yaitu sebagai berikut ini:

Secara khusus program BOS SMK bertujuan untuk:

a. Mendanai belanja non personalia bagi satuan pendidikan dasar

dan menengah sebagai pelaksana program wajib belajar dan

dapat dimungkinkan untuk mendanai beberapa kegiatan lain

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
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b. Membantu meringankan kebutuhan belanja operasional seluruh

peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan menengah;

c. Meningkat aksesibilitas dan mutu pembelajaran bagi peserta

didik;

d. Membebaskan pungutan seluruh peserta didik atau siswa miskin

dari seluruh pungutan dalam bentuk apapun, baik di satuan

pendidikan negeri maupun swasta

2.1.4.3 Penggunaan Dana BOS

Menurut Petunjuk Teknis Tahun Anggaran 2020 penggunaan dana

BOS di satuan pendidikan harus berdasarkan pada keputusan dan kesepatan

bersama antara Tim Manajemen BOS Sekolah (MBS), Staff Guru dan Komite

Sekolah. Keputusan dan kesepakatan penggunaan dana BOS ini harus berdasarkan

skala keutamaan pada kebutuhan di satuan pendidikan, terkhusus untuk membantu

kecepatan dalam memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SNP).

(1) Dana BOS Reguler yang diterima oleh Sekolah digunakan untuk

membiayai operasional penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

(2) Operasional penyelenggaraan pendidikan di sekolah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan untuk

membiayai:

a. Penerimaan Peserta Didik Baru;

b. Pengembangan perpustakaan;

c. Kegiatan pembelajaran dan ekstrakulikuler;

d. Kegiatan asesmen/evaluasi pembelajaran;
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e. Administrasi kegiatan sekolah;

f. Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan;

g. Layanan daya dan jasa;

h. Pemeliharaan sarana dan prasana sekolah;

i. Penyediaan alat multi media pembelajaraan;

j. Penyelenggaraan bursa kerja khusus, praktik kerja industri

atau praktik kerja lapangan di dalam negeri, pemantauan,

kebekerjaan, pemagangan guru, dan lembaga sertifikat

profesi pihak pertama;

k. Penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi keahlian, sertifikat

kompetensi keahlian dan uji kompetensi kemampuan bahasa

inggris berstandar internasional dan bahasa asing lainya bagi

kelas akhir SMK atau SMALB; dan/atau

l. Pembayaran honor.

(3) Pembayaran honor sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2)

huruf I hanya dapat digunakan paling banyak 50% (lima puluh

persen) dari keseluruhan jumlah alokasi dana BOS Reguler yang

diterima oleh sekolah.

Menurut Permendikbud RI No. 8 Tahun 2020 Pasal 9A penggunaan

dana bantuan operasional sekolah selama masa pandemi Covid-19 adalah sebagai

berikut:

a. Selama masa penetapan Status Kedaruratan Kesehatan

Masyarakat Covid-19 yang ditetapkan Pemerintah Pusat, sekolah

dapat menggunakan dana BOS Reguler dengan ketentuan yaitu
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pembiayaan langganan daya dan jasa dapat digunakan untuk

pembelian pulsa, paket data, dan/atau layanan pendidikan daring

berbayar bagi pendidik dan/atau Peserta Didik dalam rangka

pembelajaran dari rumah serta pembiayaan pembersih tangan,

pembasmi kuman, masker atau penunjang kebersihan lainnya;

b. Ketentuan pembayaran honor paling banyak 50% tidak berlaku

selama masa penetapan Status Kedaruratan Kesehatan

Masyarakat Covid-19 oleh Pemerintah Pusat;

c. Pembiayaan pembayaran honor diberikan kepada guru yang

berstatus bukan aparatur sipil negara dan harus memenuhi

persyaratan, yaitu tercatat pada Dapodik per 31 desember 2019,

belum mendapatkan tunjangan profesi dan memenuhi beban

mengajar termasuk mengajar dari rumah dalam masa penetapan

Status Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-19 yang

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat;

d. Ketentuan penggunaan dana BOS Reluger selama masa pandemi

Covid-19 mulai berlaku sejak bulan April tahun 2020 sampai

dengan dicabutnya penetapan Status Kedaruratan Kesehatan

Masyarakat Covid-19 oleh Pemerintah Pusat.

2.1.4.4 Larangan Penggunaan Dana BOS

Menurut Petunjuk Teknis Tahun Anggaran 2020 Tim BOS Sekolah

tidak boleh menggunakan dana BOS Reguler untuk hal-hal berikut ini:

a. Disimpan dengan maksud dibungakan;

b. Dipinjamkan kepada pihak lain;
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c. Membeli perangkat lunak untuk pelaporan keuangan dana BOS

Reguler atau perangkat lunak lainnya yang sejenis;

d. Sewa aplikasi pedataan atau aplikasi penerimaan peserta didik

baru dalam jaringan;

e. Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah;

f. Membiayai kegiatan dengan mekanisme iuran;

g. Membeli pakaian , seragam, atau sepatu bagi guru atau Peserta

Didik untuk kepentingan pribadi (bukan inventaris sekolah);

h. Digunakan untuk pemeliharaan prasarana sekolah dengan ategori

kerusakan seang dan berat;

i. Membangun gedung atau ruangan baru;

j. Membeli saham;

k. Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan,

sosialisasi, pendampingan terkait program BOS Reguler atau

perpajakan program BOS Reguler yang diselenggarakan lembaga

di luar dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota, dan/atau

Kementerian;

l. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai secara penuh dari

sumber dana Pemerintah Pusat, Pemerintah Derah dan sumber

lainnya;

m. Melakukan penyelewengan penggunaan dana BOS Reguler

untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu; dan/atau

n. Bertindak menjadi distributor atau pengecer pembelian buku

kepada Peserta Didik di sekolah yang bersangkutan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yag dilakukan pada SMK Pembangunan Bagan Batu pernah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan tempat dan waktu penelitian yang

berbeda, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Model
Analisis

Hasil Penelitian

1 (Mujiono, 2017) Analisis Akuntabilitas dan Variabel Analisis Hasil penelitian menunjukkan
Transparansi dalam independen: Kualitatif bahwa akuntabilitas pengelolaan
Pengelolaan Bantuan akuntabilitas, Deskiptif anggaran dana BOS di SMP Negeri
Operasional Sekolah transparansi. 4 Banjar sudah berjalan dengan
(BOS) (Studi pada SMP Variabel baik, hal tersebut dapat dilihat
Negeri 4Banjar) dependen: dalam bentuk laporan

Pengelolaan pertanggungjawaban penggunaan
Dana BOS dana BOS.

Dan transparansi dalam
pengelolaan dana BOS di SMP
Negeri 4 Banjar sudah berjalan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari kemudahan akses dan
keterbukaan dalam perencanaan
serta terbuka mengenai informasi
yang disediakan mengenai
pengelolaan dana BOS dalam
bentuk RKAS.

2 (Hadisantoso et Analisis Penerapan Prinsip Variabel Analisis Hasil dari penelitian ini
al., 2021) Transparansi dan independen: kualitatif menyimpulkan bahwa penerapan

Akuntabilitas dalam akuntabilitas, deskriptif prinsip akuntabilitas dan
Pengelolaan Dana Bantuan transparansi. transparansi dalam pengelolaan
Operasional Sekolah Variabel dana bantuan operasional sekolah
Selama Masa Pandemi dependen: di SMP Negeri 1 Kendari telah
Covid-19 di SMP Negeri 1 Pengelolaan berjalan dengan baik selama masa
Kendari Dana BOS pandemi Covid-19.

3 (Ayu et al., 2021) Pengaruh Partisipasi Variabel Asosiatif Hasil penelitian ini menunjukkan
Masyarakat, Transparansi independen: dan regresi bahwa partisipasi masyarakat dan
Pemerintah dan partisipasi linear transparansi pemerintahan tidak
Akuntabilitas Publik masyarakat, berganda berpengaruh terhadap efisiensi
Tehadap Efisiensi transparansi penyaluran dana BOS pada SMP
Penyaluran Dana Bantuan pemerintah, Negeri di Kecamatan Rimbo Ulu.
Operasional Sekolah akuntabilitas Sedangkan, akuntabilitas publik
Menengah Pertama (SMP) publik. berpengaruh terhadap efisiensi
Negeri di Kecamatan Variabel penyaluran dana BOS pada SMP
Rimbo Ulu dependen: Negeri di Kecamatan Rimbo Ulu.

efisiensi Sehingga partisipasi masyarakat,
penyaluran transparansi pemerintahan dan
dana BOS akuntabilitas publik secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi penyaluran dana BOS
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pada SMP Negeri di Kecamatan
Rimbo Ulu.

4 (Larasati & Analisis Transparansi, Variabel Analisis Hasil penelitian ini menunjukkan
Handayani, 2021) Akuntabilitas, Efektifitas independen: kualitatif bahwa akuntabilitas pengelolaan

dan Efisiensi dalam transparansi, deskriptif DAK Non Fisik di KB Negeri
Pengelolaan Dana Alokasi akuntabilitas, Pelangi sudah akuntabel dan
Khusus Bantuan efektifitas, transparansi pengelolaan DAK Non
Operasional PAUD di KB efisiensi. Fisik di KB Negeri Pelangi sudah
Negeri Pelangi Variabel terlihat transparan, dibuktikan

dependen: dengan adanya keterlibatan guru
pengelolaan dalam penyusunan RKAS dan
dana alokasi keterbukaan informasi terkait
khusus dengan penerimaan dan
bantuan pengeluaran DAK Non Fisik.
operasional Efektivitas pengelolaan DAK Non
PAUD di KB Fisik dinilai sudah cukup efektif
Negeri karena sekolah dapat memenuhi
Pelangi kebutuhan operasional sekolah

meskipun JUKNIS sempat
mengalami perubahan karena
pandemi Covid-19 namun sekolah
bisa mengikuti perubahan tersebut.
Dan efisiensi pengelolaan DAK
Non Fisik dinilai sudah cukup
efisien karena sekolah sejauh ini
belum pernah mengalami hambatan
yang menyebabkan keterlambatan
dalam pelaporan LPJ.

5 (Susanti, 2019) Penerapan Good School Variabel Kuantitatif Partisipasi berpengaruh positif dan
Governance(GSG) dan independen: deskriptif signifikan terhadap efektivitas
Pengaruhnya Terhadap Partisipasi, pengelolaan dana BOS.
Efektivitas Pengelolaan transparansi, Transparansi berpengaruh secara
Bantuan Operasional akuntabilitas. positif dan signifikan terhadap
Sekolah (BOS) Sekolah Variabel pengelolaan dana BOS.
Dasar Blitar dependen: Akuntabilitas berpengaruh negatif

efektivitas dan signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan pengelolaan dana bantuan
dana BOS operasional sekolah dasar kota

Blitar.
6 (Anggraini, 2013) Transparansi, Partisipasi, Variabel Analisis Transparansi pengelolaan anggaran

dan Akuntabilitas independen: kualitatif dana BOS dalam program RKAS di
Pengelolaan Anggaran Transparansi, deskriptif SDN Pacarkeling VIII sangat
Dana BOS Dalam Program partisipasi transparan. Sedangkan partisipasi
RKAS di SDN Pacarkeling dan pengelolaan anggaran dana BOS
VIII Surabaya akuntabilitas. dalam program RKAS, banyak

Variabel pihak yang berpartisipasi. Hal
dependen: tersebut dapat dilihat dari
pengelolaan terlibatnya masyarakat dalam
anggaran proses perencanaan anggaran dana
dana BOS BOS dalam program RKAS,

kemudahan bagi masyarakat dalam
mengontrol pengelolaan anggaran
dana BOS dalam program RKAS,
serta akses masyarakat
menyampaikan saran, kritik dan
pendapat terkait pengelolaan
anggaran dana BOS dalam program
RKAS. Dalam akuntabilitas
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pengelolaan anggaran dana BOS
sudah akuntabel.

2.3 Kerangka Berpikir

Dalam penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan sekolah

berasal dari pengelolaan dana BOS, dana yang berasal dari RAPBS (Rancangan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah). Oleh sebab itu, pengelolaan dana

harus bertanggungjawab pada laporan keuangan. Sebagaimana dalam menerapkan

prinsip Good School Governance yang terdiri dari akuntabilitas, transparansi dan

partisipasi.

Dalam kerangka konsep ini menjelaskan bahwa akuntabilitas yang

diterapkan dalam pengelolaan dana BOS dapat mempertanggungjawabkan

penggunaan dananya serta dengan menerapkan prinsip transparansi yang semakin

tinggi berharap agar dapat menerima informasi yang akurat dan berhubungan

dengan pengelolaan dana BOS. Dan dengan diterapkan prinsip partisipasi

berharap agar pihak para pemangku kepentingan dapat berpartisipasi dengan baik

secara langsung maupun tak langsung. Oleh karena itu, jika semakin tinggi tingkat

penerapan Good School Governance di SMK Pembangunan Bagan Batu maka

akan semakin baik pengelolaan dana BOS tersebut.

Dalam rangka mewujudkan Good School Governane (tata kelola sekolah

yang baik) maka sekolah diharapkan melakukan segala upaya perbaikan dalam

meningkatkan prinsip Good School Governance yang terdiri dari akuntabilitas,

transparansi, dan partisipasi.
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PartisipasiTransparansiAkuntabilitas

Penyusunan Anggaran

Good School Governance
(GSG)

Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka kerangka berpikir adalah sebagai

berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir



BAB 3

METODEPENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Menurut (Siyoto, 2015) penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode

penelitian dimana menekankan aspek pemahaman kepada suatu permasalahan

secara mendalam dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.

Metode penelitian ini lebih cenderung menggunakan teknik analisis mendalam

(indepth analysis), yaitu mempelajari masalah secara kasus perkasus karena

metodologi kualitatif yakni bahwa karakteristik masalah yang satu mungkin

berbeda dengan karakteristik masalah yang lain.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif supaya dapat

mempermudah studi masalah pada suatu topik untuk selanjutnya memperoleh data

deskriptif yang merupakan perincian dari data primer dan data sekunder.

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan agar dengan mudah mendeskripsikan

bagaimana subjek mengelola penerapan Good School Governance hingga

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) selama masa pandemi

Covid-19di SMK Pembangunan Bagan Batu.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pedoman dimana dalam mengukur atau

menguji suatu variabel sehingga dapat melihat diketahui secara signifikan variabel

yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis penerapan good school governance

30
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dalam penyusunan anggaran menggunakan prinsip tata kelola sekolah yang baik

yaitu akuntabilitas, transparansi dan partisipasi atas pengelolaan dana bantuan

operasional sekolah pada setiap periode. Untuk memudahkan serta mengarahkan

penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional variabel-variabel yang akan

diteliti sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional

Varibel Definisi
Akuntabilitas

(Susanti, 2019)

Akuntabilitas dapat didefinisikan sebagai kewajiban
dalam memberikan pertanggungjawaban atau dalam
menjelaskan dan menanggapi kinerja atas tindakan
penyelenggara organisasi kepada pihak yang berhak
atau berwenang untuk meminta informasi atau
pertanggungjawaban. Akuntabilitas dalam penelitian
ini berarti penanggungjawaban terhadap penggunaan
dana BOS yang diperoleh oleh sekolah sebagai satu-
satunya sumber keuangan sebagai sumber dana yang
digunakan untuk kegiatan di sekolah yang dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan
yang telah ditentukan.

Transparansi

(Susanti, 2019)

Transparansi merupakan suatu keadaan dimana setiap
orang yang berkaitan dengan kepentingan pendidikan
dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan
keputusan serta kebijakan sekolah secara terbuka
(transparancy). Transparansi juga ialah prinsip yang
menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang
untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan
penggunaan dana BOS, yakni informasi tentang
kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya,
serta hasil-hasil yang dicapai.

Partisipasi

(Susanti, 2019)

Partisipasi merupakan suatu kebijakan sekolah
partisipatif yang melibatkan multistakeholders.
Dimana keterlibatan stakeholders aktif baik secara
personal atau individual dan secara langsung maupun
tak langsung dalam pengambilan keputusan, membuat
suatu kebijakan, perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian atau pengevaluasian pendidikan sekolah.
Dimana bentuk partisipasi yaitu keterlibatan
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masyarakat melalui terciptanya nilai dan komitmen,
adanya forum untuk menampung partisipasi,
keterlibatan masyarakat dalam proses pembuatan
keputusan dan akses bagi masyarakat untuk
menyampaikan pendapat dalam proses pengambilan
keputusan.

Pengelolaan Dana
Bantuan
Operasional Sekolah
(BOS)

(Peraturan Menteri
Pendidikan dan
Kebudayaan
Republik Indonesia
No.8Tahun 2020
Pasal 1)

Bantuan operasional sekolah reguler yang kemudian
disingkat menjadi BOS Reguler merupakan program
Pemerintah Pusat untuk penyediaan pendanaan biaya
operasional bagi sekolah yang bersumber dari dana
alokasi khusus non fisik. Dana BOS Reguler bertujuan
untuk membantu biaya operasional sekolah dan
meningkatkan aksesibilitas dan mutu pembelajaran
bagi peserta didik.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini berada di

SMK Pembangunan Bagan Batu yang beralamat Jl. Dr. Sutomo Bagan

Batu Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, Riau.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Desember 2021 s/d Juli

2022.
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Tabel 3.2
RincianWaktu Penelitian

No Kegiatan
Desember Januari Februari Maret April Mei-Juni Juli
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul
2 Pra Riset
3 Penyusunan Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Revisi Proposal
7 Riset
8 Penulisan Skripsi
9 Bimbingan Skripsi
10 Sidang Meja Hijau

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Tujuan dari teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu untuk

memperoleh data yang akan digunakan sebagai pengukuran terhadap variabel

dimasa yang akan datang. Metode yang digunakan sebagai pengumpulan data

metode utama adalah metode wawancara (interview), dan metode dokumentasi

(documentation):

1. Wawancara (interview)

Yaitu teknik pengumpulan data melalui wawancara Tanya Jawab

secara langsung dengan Tim Manajemen BOS seperti kepala sekolah,

wakil kepala sekolah, bendaraha BOS, komite sekolah dan guru SMK

Pembangunan Bagan Batu.

2. Dokumentasi

Yaitu teknik pengumpulan data yang berupa dokumen-dokumen

mengenai masalah yang akan dibahas dalam Rencana dan Realisasi

Penggunaan Dana BOS.
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Wawancara Akuntabilitas

Indikator Isi Pertanyaan

Adanya laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana BOS

1. Apakah adanya laporan
pertanggungjawaban penggunaan dana
BOS

Pengelola dana BOS memahami tugas
dan fungsi terkait pelaporan pengelolaan
dana BOS

2. Apakah pengelola dana BOS memahami
tugas dan fungsi terkait pelaporan
pengelolaan dana BOS

Bendahara BOS wajib
mempertanggungjawabkan uang melalui
laporan pertanggungjawaban

3. Apakah bendahara BOS wajib
mempertanggungjawabkan uang melalui
laporan pertanggungjawaban

Bendahara BOS wajib melakukan
pencatatan penerimaan dan pengeluaran
serta melakukan tutup buku setiap akhir
bulan secara tertib

4. Apakah bendahara BOS wajib melakukan
pencatatan penerimaan dan pengeluaran
serta melakukan tutup buku setiap akhir
bulan secara tertib

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Wawancara Transparansi

Indikator Isi Pertanyaan

Adanya keterbukaan mengenai
pengelolaan dana BOS

1. Apakah adanya keterbukaan mengenai
pengelolaan dana BOS

Kemudahan pengaksesan informasi
terkait penggunaan dana BOS

2. Apakah terdapat kemudahan pengaksesan
informasi terkait penggunaan dana BOS

Mekanisme transparansi diwujudkan
melalui keterbukaan informasi kepada
stakeholders mengenai penggunaan dana
BOS

3. Apakah mekanisme transparansi
diwujudkan melalui keterbukaan
informasi kepada stakeholders mengenai
penggunaan dana BOS

Papan pengumuman terkair rekapitulasi
penggunaan dana BOS tentang kegiatan
yang sedang dijalankan harus ada
disekolah

4. Apakah papan pengumuman terkait
rekapitulasi penggunaan dana BOS
tentang kegiatan yang sedang dijalankan
harus ada disekolah.
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Wawancara Partisipasi

Indikator Isi Pertanyaan

Keterlibatan berbagai pihak terkait
perencanaan dan penggunaan dana BOS

1. Apakah terdapat keterlibatan berbagai pihak
terkait perencanaan dan penggunaan dana BOS

Tersedianya pelayanan untuk
menampung aspirasi masyarakat terkait
pengelolaan dana BOS

2. Apakah tersedianya pelayanan untuk
menampung aspirasi masyarakat terkait
pengelolaan dana BOS

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis

deskriptif kualitatif. Menurut (Nugrahani, 2014) Analisis data yaitu tahapan

setelah proses pengumpulan data selesai. Analisis data adalah bagian penting dari

metode ilmiah, karena menggunakan analisis data untuk memecahkan suatu

masalah penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini merupakan suatu proses penelitian

kualitatif yang dimulai dari menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai

sumber. Teknik analisis data memiliki tujuan agar dapat mempermudah serta

memberikan batasan dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang diteliti.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam analisis deskriptif kualitatif

adalah sebagai berikut:

a. Peneliti memulai dengan mengumpulkan data yang akan dikumpulkan

seperti Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana BOS Tahun Anggaran

2019 s/d 2021.
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b. Mereduksi data, memusatkan, memilah, dan menyerdahanakan data

yang baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncul

dari catan tertulis.

c. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi

dalam bentuk satu kesatuan, selektif dan mudah dipahami.

d. Menganalisis data, yaitu dengan melakukan menganalisa mengenai

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana BOS Tahun Anggaran 2019

s/d 2021di SMK Pembangunan Bagan Batu.

e. Perumusan dan kesimpulan, yaitu dengan melakukn tinjauan ulang

dilapangan agar dapat menguji kebenaran dan validitas makna yang

muncul disana. Hasil yang diperoleh akan di interpresentasikan

kemudian disajikan dalam bentuk naratif.
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HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Rencana dan Realisasi

Penggunaan Dana BOS Tahun Anggaran 2019 s/d 2021. Berdasarkan wawancara

dengan Bendahara BOS SMK Pembangunan Bagan Batu, dapat dikatakan bahwa

penerapan Good School Governance berperan penting pada pengelolaan dana

untuk mendukung operasional sekolah. Mekanisme pembiayaan atau pencairan

dana bantuan operasional sekolah di SMK Pembangunan Bagan Batu sesuai

dengan pedoman pengelolaan keuangan daerah sedangkan kegiatannya sesuai

dengan Petunjuk Teknis pengelolaan dana bantuan operasional sekolah.

Penggunaan dana dalam bantuan operasional sekolah untuk SMK Pembangunan

Bagan Batu didasarkan 8 Standar Pendidikan Nasional. Ada tiga tahap penyaluran

dana bantuan operasional sekolah yaitu periode Januari sampai April, periode Mei

sampai Agustus dan periode September sampai Desember.

Berikut tabel rencana dan realisasi penggunaan dana BOS pada SMK

Pembangunan Bagan Batu tahun 2019 s/d 2021:
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Tabel 4.1

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2019

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 19.900.000 Rp 19.900.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 318.160.000 Rp 318.160.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 232.035.000 Rp 232.035.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 138.810.000 Rp 138.810.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 10.900.000 Rp 10.900.000 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 100.800.000 Rp 100.800.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 90.500.000 Rp 90.500.000 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 239.890.000 Rp 239.890.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 129.600.000 Rp 129.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 152.700.000 Rp 152.700.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 45.432.000 Rp 45.432.000 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor Rp 26.273.000 Rp 26.273.000 -

Rp 1.505.000.000 Rp 1.505.000.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu

Tahun 2019 jumlah total dana BOS yang diterima sebanyak Rp

1.505.000.000 dengan sistem pencairan 4 kali pencairan dalam satu tahun masing-

masing pembagian di setiap tahap berbeda.
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Tabel 4.2

Penggunaan dana BOSSetiap Tahapan SMK Pembangunan Bagan Batu
Tahun 2019

No. Tahap Jumlah (Rp) Ket

1 Tahap 1 Rp 287.960.000 -

2 Tahap 2 Rp 364.263.000 -

3 Tahap 3 Rp 523.253.000 -

4 Tahap 4 Rp 329.524.000 -

Total Rp 1.505.000.000

Sumber: Bendahara BOS SMK Pembangunan Bagan Batu

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa anggaran dana BOS sudah

mengeluarkan anggaran sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, peneliti

dapat menyimpulkan bahwa penggunaan dana BOS pada tahun 2019 sudah

terealisasi sesuai dengan rencana yang ditentukan.

Tabel 4.3

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2020

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 130.585.000 Rp 130.585.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 257.719.000 Rp 257.719.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 240.315.000 Rp 240.315.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 116.285.000 Rp 116.285.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 120.650.250 Rp 120.650.250 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 76.550.000 Rp 76.550.000 -
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7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 82.572.500 Rp 82.572.500 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 249.785.000 Rp 249.785.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 20.600.000 Rp 20.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 209.500.000 Rp 209.500.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 165.638.250 Rp 165.638.250 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor Rp 93.000.000 Rp 93.000.000 -

Rp 1.763.200.000 Rp 1.763.200.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu

Tabel 4.4

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2020Setelah di

Revisi

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 130.585.000 Rp 130.585.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 257.719.000 Rp 257.719.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 190.000.000 Rp 190.000.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 116.285.000 Rp 116.285.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 120.650.250 Rp 120.650.250 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 76.550.000 Rp 76.550.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 82.572.500 Rp 82.572.500 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 300.100.000 Rp 300.100.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 20.600.000 Rp 20.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Rp 209.500.000 Rp 209.500.000 -
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Prakerin

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 165.638.250 Rp 165.638.250 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor Rp 93.000.000 Rp 93.000.000 -

Rp 1.763.200.000 Rp 1.763.200.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu

Tahun 2020 jumlah total dana BOS yang diterima sebanyak Rp

1.763.200.000 dengan sistem pencairan 3 kali pencairan dalam satu tahun masing-

masing pembagian di setiap tahap berbeda.

Tabel 4.5

Penggunaan Dana BOS Setiap Tahapan SMK Pembangunan Bagan Batu
Tahun 2020

No.
Sebelum Revisi Sesudah Revisi Ket

Tahap Jumlah (Rp) Tahap Jumlah (Rp)

1 Tahap 1 Rp 515.115.250 Tahap 1 Rp 550.315.250 -

2 Tahap 2 Rp 669.309.500 Tahap 2 Rp 699.569.500 -

3 Tahap 3 Rp 578.775.250 Tahap 3 Rp 513.315.250 -

Total Rp 1.763.200.000 Rp 1.763.200.000

Sumber: Bendahara BOS SMK Pembangunan Bagan Batu

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan mulai dari

tahap 1 hingga tahap ke 3. Hal ini disebabkan oleh pada tahun 2020 terjadi

perubahan rencana sehingga pihak sekolah tidak dapat merealisasikan rencana

sesuai dengan tepat waktu. Sehingga sekolah mengalami keterlambatan pencairan

dana pada tahap periode berjalan. Namun pihak sekolah tetap menjalankan

kegiatan dengan mendahulukan dana yang diberikan oleh yayasan. Oleh karena
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itu, pada sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu tetap harus membuat LPJ

(Laporan Pertanggung Jawaban) sesuai dengan pedoman dan aturan yang sudah

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat.

Tabel 4.6

Rencana dan Realisasi Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
SMK Pembangunan Bagan Batu Periode Januari-Desember 2021

No Uraian Rencana Realisasi Keterangan

1 Pembiayaan Peserta Didik Baru Rp 129.750.000 Rp 129.750.000 -

2 Pengembangan Perpustakaan Rp 228.180.000 Rp 228.180.000 -

3 Pembiayaan Kegiatan Pembelajaran dan
Ekstrakurikuler

Rp 240.807.000 Rp 240.807.000 -

4 Pembiayaan Kegiatan Assesment/Evaluasi
Pembelajaran

Rp 168.280.000 Rp 168.280.000 -

5 Pembiayaan Administrasi Kegiatan Sekolah Rp 170.900.500 Rp 170.900.500 -

6 Pembiayaan Pengembangan Profesi Guru
dan Tenaga Kependidikan

Rp 40.424.000 Rp 40.424.000 -

7 Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa Rp 75.860.500 Rp 75.860.500 -

8 Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana

Rp 233.828.000 Rp 233.828.000 -

9 Penyediaan Alat Multimedia Pembelajaran Rp 26.600.000 Rp 26.600.000 -

10 Pembiayaan Penyelenggaraan BKK dan
Prakerin

Rp 172.500.000 Rp 172.500.000 -

11 Pembiayaan Penyelenggaraan Kegiatan Uji
Kompetensi

Rp 114.470.000 Rp 114.470.000 -

12 Pembiayaan Untuk Pembayaran Honor 0 0 -

Rp 1.601.600.000 Rp 1.601.600.000 -

Sumber: Data SMK Pembangunan Bagan Batu
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Tahun 2021 jumlah total dana BOS yang diterima sebanyak Rp

1.601.600.000 dengan sistem pencairan 3 kali pencairan dalam satu tahun masing-

masing pembagian di setiap tahap berbeda.

Tabel 4.7

Penggunaan Dana BOS Setiap Tahapan SMK Pembangunan Bagan Batu
Tahun 2021

No. Tahap Jumlah (Rp) Ket

1 Tahap 1 Rp 511.392.000 -

2 Tahap 2 Rp 613.262.500 -

3 Tahap 3 Rp 476.945.500 -

Total Rp 1.601.600.000

Sumber: Bendahara BOS SMK Pembangunan Bagan Batu

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rencana penggunaan dana

BOS sudah terealisasi sesuai dengan yang direncanakan.

Berdasarkan tabel diatas dapat lihat bahwa proses pelaporan anggaran

dana BOS, sekolah dituntut untuk merencanakan, melaksanakan dan

mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara

akuntabilitas dan transparansi serta melibatkan masyarakat dan orang tua siswa

dalam proses perencanaan penggunaan dana BOS.
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Akuntabilitas dalam Penyusunan Anggaran Atas Pengelolaan

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Selama Masa Pandemi

Covid-19

Akuntabilitas merupakan suatu pertanggungjawaban sekolah dalam

pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS). Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No 8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis

Bantuan Operasional Sekolah Reguler menyatakan bahwa pengelolaan dana

bantuan operasional sekolah mengikuti peraturan yang dikeluarkan oleh

pemerintah. Akuntabilitas dari pengelolaan dana BOS dapat dianalisis dengan

melihat kesesuaian antara pengelolaan dana BOS pada pihak sekolah dengan

peraturan yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah.

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini “Bagaimana penerapan

Good School Governance dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) selama masa pandemi covid-19 pada SMK

Pembangunan Bagan Batu?”. Maka pengelolaan dana BOS didasari berdasarkan

prinsip-prinsip yang tertuang dalam Permendikbud RI No. 8 Tahun 2020 tentang

petunjuk teknis bantuan operasional sekolah reguler pasal 3 yaitu prinsip

fleksibilitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi. Pada peraturan

tersebut juga menjelaskan bahwa kelima prinsip tersebut digunakan dalam proses

pengelolaan dana BOS berawal dari perencanaan, realisasi penerimaan dan

pengeluaran dana pendidikan, pengawasan atau pemeriksaan sampai dengan

pertanggungjawaban.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMK

Pembangunan Bagan Batu dapat disimpulkan bahwa proses pelaporan dana BOS

disekolah khususnya di SMK Pembangunan Bagan Batu. Untuk pelaporan dana

BOS memiliki 3 Tahap yaitu Tahap I, Tahap II dan Tahap III. Dimana ada

beberapa point dimana dulu menggunakan portofolio namun sekarang cukup

menggunakan Buku Kas Umum (BKU) termasuk Naskah Perjanjian Hibah

Daerah (NPHD) yang dilaporkan pada dinas provinsi sehingga berapa jumlah

yang didapatkan dan yang lainnya akan dilaporkan melalui aplikasi termasukpajak,

buku kas dll. Namun sebelum itu pihak sekolah terlebih dahulu mengajukan

Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) yang akan dilaporkan setelah

diverifikasi oleh operator provinsi dan akan disinkronisasikan. Setelah itu

membuat pelaporan Surat Pertanggungjawaban (SPJ).

Semenjak tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan

sebuah aturan baru khususnya pendidikan sekolah yaitu mengenai penggunaan

dana BOS selama masa pandemi covid-19. Pada sekolah SMK Pembangunan

Bagan Batu melakukan pengadaan barang atau alat untuk mencegah penyebaran

covid-19. Aturan yang telah dikeluarkan pemerintah yaitu Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No 8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis

Bantuan Operasional Sekolah Reguler. Dimana pada sekolah ini penggunaan dana

BOS difokuskan pada penanganan covid-19 seperti untuk pembelian handsanitiser,

pembelian masker, pembelian paket data, penambahan keran air bersih, cuci

tangan serta berbagai hal lainnya yang berkaitan dalam penyebarann covid-19

termasuk dalam rangka pembelajaran secara online atau daring.
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Namun setelah terjadi pandemi covid-19 pihak sekolah juga tetap

melaporkan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS ke dinas sesuai dengan

aturan yang sudah ditetapkan. Walaupun terjadi perubahaan anggaran pada tahun

2020 yang menyebabkan akan terjadi keterlambatan pencairan dana BOS, pihak

sekolah juga tetap harus membuat laporan pertanggungjawaban. Sehingga pada

SMK Pembangunan Bagan Batu dapat dikatakan akuntabilitas, dapat dilihat dari

pelaporan pertanggungjawaban dari penggunaan dana BOS tersebut.

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu

dapat penulis simpulkan bahwa pada pelaporan penggunaan dana BOS merupakan

suatu kegiatan yang sangat penting dan dapat dipertanggungjawabkan secara

terbuka kepada masyarakat. Oleh sebab itu, pada prinsip ini pengelolaan dana

BOS di SMK Pembangunan Bagan Batu merupakan dimana para Tim Manajemen

BOS yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Bendahara BOS,

Komite Sekolah dan Guru memiliki kinerja yang mampu bekerja dan memberikan

hasil kerja sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh sekolah sehingga

dapat memberikan rasa kepuasan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Pengelolaan pelaporan penggunaan dana BOS di SMK Pembangunan Bagan Batu

baik selama pandemi covid-19 sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang

sudah ditentukan oleh Pemerintah Pusat sehingga sudah memenuhi dari

akuntabilitas tersebut.

Pelaporan pertanggungjawaban sudah pasti perlu diterapkan apalagi pada

sekolah khususnya SMK Pembangunan Bagan Batu. Dimana setiap pengeluaran

dana BOS laporan pertanggungjawaban dana BOS harus diadakan. Dan bendahara
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BOS juga wajib melakukan pelaporan tentang pertanggungjawaban penggunan

dana BOS telah diterapkan setiap tahapnya sesuai dengan ketentuan yang diminta

oleh pemerintah baik sebelum covid-19dan setelah terjadinya covid-19.

Berdasarkan pernyataan dari bendahara BOS bahwa sekolah telah

menerapkan prinsip akuntabilitas sesuai dengan ketentuan yang diminta oleh

pemerintah. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS

sudah dilaksanakan dengan baik dan mengikuti prosedur yang telah ditentukan

oleh Pemerintah Pusat. Begitu juga dengan pernyataan oleh guru SMK

Pembangunan Bagan Batu, beliau mengatakan bahwa pada SMK Pembangunan

Bagan Batu ada melakukan pelaporan yang dinamakan LPJ (Laporan

Pertanggungjawaban) yang akan dilaporkan oleh pihak sekolah setiap triwulannya

ke dinas provinsi.

Berdasarkan pernyataan dari Guru tersebut dapat peneliti simpulkan

bahwa pihak sekolah di SMK Pembangunan Bagan Batu sudah menerapkan

prinsip akuntabilitas sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh pemerintah

sehingga pelaporannya pun terlaksanakan dengan baik.

Hasil penelitian ini sudah sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hadisantoso, et al (2021) yang menyatakan bahwa penerapan prinsip akuntabilitas

dalam pengelolaan anggaran dana BOS sudah berjalan dengan baik selama masa

pandemi Covid-19.
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4.2.2 Transparansi dalam Penyusunan Anggaran Atas Pengelolaan

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Selama Masa Pandemi

Covid-19

Transparansi merupakan suatu keterbukaan sekolah dalam pengelolaan

dana bantuan operasional sekolah mulai dari keterbukaan proses perencanaan

sampai dengan penggunaan dana bantuan operasional sekolah, kemudahan dalam

pengaksesan informasi yang detail dan lebih rinci.

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “bagaimana

penerapan transparansi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana BOS

selama masa pandemi covid-19 pada SMK Pembangunan Bagan Batu?’. Untuk

mengetahui penerapan transparansi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan

dana BOS maka peneliti melakukan metode wawancara dan studi dokumen yang

berkaitan.

Pengelolaan dana BOS pada SMK Pembangunan dilakukan secara

transparan dimana point-point tersebut akan dicetak dalam bentuk banner dan

akan ditempelkan disekitar kantor Bendahara BOS dan siapa saja boleh melihat

dan boleh bertanya. Dimana disekolah SMK Pembangunan Bagan Batu memiliki

UUD IT keterbukaan tentang informasi mengenai pengelolaan dana BOS,

sehingga pada saat membuat RKAS memiliki dasar EDS (Evaluasi Diri Sekolah)

kemudian dituangkan dalam bentuk RKAS dan RKAS tersebut sebagai mil

pendistribusian dana BOS. Jadi dari point-point RKAS tersebut akan dibuat dalam

bentuk banner dan ditempelkan disekolah agar media dari unsur wali murid, guru
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maupun siswa dapat melihat dan membaca bahwa dana BOS didistribusikan

sesuai dengan kegiatan yang sudah direncanakan pada RKAS.

Sedangkan berdasarkan pernyataan bendahara BOS peneliti

menyimpulkan bahwa pada sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu memiliki

Tim Manajemen BOS sehingga segala sesuatu yang terkait dengan dana BOS

akan dilakukan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Dengan demikian, Tim

Manajemen BOS memiliki akses keterbukaan mengenai informasi-informasi

terkait dengan dana BOS. Dan transparansi ini wajib, salah satunya para

pemangku kepentingan dapat melihat pengeluaran kemana saja dana-dana tersebut

dipergunakan apakah sudah sesuai dengan yang diharuskan oleh Pemerintah atau

tidak. Dapat dilihat di SMK Pembangunan Bagan Batu sudah menerapkan

transparansi dimana segala sesuatu yang berhubungan dengan dana BOS wajib

transparansi dengan para pemangku kepentingan dapat melihat pengeluaran dana

bos yang dipergunakan sudah sesuai dengan yang diharuskan oleh Pemerintah.

Hasil penelitan ini sudah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Mujiono (2017) yang mengatakan bahwa transparansi sudah berjalan dengan baik.

Dapat dilihat dari kemudahan akses dan keterbukaan dalam perencanaan serta

terbuka mengenai informasi yang disediakan mengenai pengelolaan dana BOS

dalam bentuk RKAS.
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4.2.3 Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran Atas Pengelolaan Dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Selama Masa Pandemi Covid-19

Partisipasi merupakan suatu keterlibatan berbagai peran dalam

menyampaikan sebuah ide dan gagasan serta mengambil keputusan,

melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi pengelolaan dana bantuan

operasional sekolah.

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “bagaimana

penerapan partisipasi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana BOS

selama masa pandemi covid-19 pada SMK Pembangunan Bagan Batu?’. Untuk

mengetahui penerapan partisipasi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan

dana BOS pada SMK Pembangunan Bagan Batu maka peneliti melakukan

wawancara dengan Tim Manajemen BOS yang berkaitan yaitu komite sekolah,

masyarakat dan orang tua siswa.

Pada sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu masyarakat maupun

orang tua siswa sudah mempercayai komite sekolah dalam proses pengelolaan

dana BOS. Dan pada sekolah ini baik pada saat perencanaan sampai dengan

penggunaan dana BOS sudah dijalankan sesuai dengan peraturan dan petunjuk

dari pemerintah. Sejauh ini, masyarakat maupun orang tua siswa tidak ada kritik

mengenai pengelolaan dana BOS dan mempercayai saya sebagai komite sekolah.

Jadi, pada sekolah ini masyarakat dan orang tua siswa ikut terlibat dengan

mewakili saya sebagai komite sekolah.
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Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan menurut pandangan

komite sekolah bahwasanya pada SMK Pembangunan Bagan Batu sudah

menerapkan partisipasi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana BOS.

Namun, pada saat terjadinya pandemi Covid-19 pihak sekolah tetap

melaksanakan penyusunan anggaran dengan adanya RKAS (Rencana Kegiatan

Anggaran Sekolah) sampai dengan terealiasinya dana tersebut. Sehingga

masyarakat hanya mengetahui bahwa penggunaan dana BOS sudah terlaksanakan

sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Namun, pada

penggunaan dana BOS ada beberapa point-point dimana kegiatan dari sekolah

tersebut dapat diketahui melalui papan informasi rekapitulasi penggunaan dana

BOS. Pada sekolah ini papan informasi mengenai rekapitulasi penggunaan dana

BOS sudah dicetakdan ditempelkan, namun sangat disayangkan papan informasi

tersebut diletakkan di depan kantor bendahara sehingga para masyarakat tidak

dapat melihat dan membaca dengan jelas mengenai point-point tersebut apakah

pada sekolah ini sudah melaksanakan kegiatannya sesuai dengan peraturan atau

petujuk pemerintah pada setiap tahapnya atau tidak. Oleh karena itu, pihak

sekolah dan Tim Manajemen BOS seharusnya meletakkan papan pengumuman

rekapitulasi penggunaan dana BOS didepan gerbang sekolah sebab ini akan lebih

mempermudah masyarakat dan para orang tua siswa dalam mengetahui informasi

terkait penggunaan dana BOS.

Sebelum terjadi covid-19 pihak sekolah selalu mengadakan rapat orang

tua siswa mengenai kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam perencanaan dana bos

sehingga saya dapat mengetahui kegiatan tersebut dengan jelas. Namun, karena
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pada tahun 2020 terjadi covid dan terjadi kemungkinan pihak sekolah merubah

penyusunan anggaran sehingga anggaran yang biasanya disusun pada akhir 2019

untuk melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun berikutnya.

Dengan demikian, pada selama masa pandemi covid-19 ini para orang tua siswa

kurang mengetahui mengenai kegiatan-kegiatan yang ada dalam perencanaan

dana BOS apakah sudah dilakukan sesuai dengan prosedur atau tidak. Walaupun

ada papan informasi mengenai rekapitulasi penggunaan dana BOS tetap saja tidak

dapat melihat dan membaca dengan jelas karena papan informasi tersebut

ditempelkan terlalu dalam pada kantor bendahara BOS. Seharusnya pihak sekolah

menempelkan papan informasi rekapitulasi penggunaan dana BOS dekat gerbang

sekolah sehingga para orang tua siswa lainnya dapat mengetahui mengenai

penggunaan dana BOS tersebut. Pada masa pandemi covid-19 walaupun

pembelajaran dilakukan secara daring pada tahun 2020 dan pada tahun 2021 sudah

dilaksanakan tatap muka 50% seharusnya pihak sekolah mengadakan sosialisasi

dengan orang tua siswa agar dapat mengetahui tentang perencanaan sampai

dengan penggunaan dana BOS dengan jelas.

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pada partisipasi

yang terlibat dengan peran masyarakat dan orang tua siswa pada sekolah SMK

Pembangunan Bagan Batu sudah menerapkan partisipasi namun pihak sekolah

kurang mampu dalam meningkatkan partisipasi dengan orang tua siswa selama

masa pandemi covid-19 karena kurang diadakannya sosialisasi dengan orang tua

siswa sehingga beberapa dari orang tua siswa tidak dapat dengan jelas mengetahui

tentang pengelolaan dana BOS.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Anggraini (2013) yang menyatakan bahwa pengelolaan anggaran dana BOS

banyak pihak yang berpatisipasi. Dapat dilihat bahwa pihak sekolah kurang

mampu melibatkan orangtua siswa dalam proses perencanaan anggaran dana BOS

dalam kegiatan RKAS, kemudahan bagi masyarakat dalam mengontrol

pengelolaan anggaran dana BOS dalam program RKAS, serta akses masyarakat

menyampaikan saran, kritik, dan pendapat terkait pengelolaan anggaran dana

BOS dalam program RKAS. Sehingga pihak sekolah kurang mampu

meningkatkan partisipasi komite sekolah. Dilihat dari kurangnya sosialisasi

dengan orang tua siswa mengenai aspirasi ide maupun gagasan selama masa

pandemi Covid-19.

4.2.4 Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi dalam Penyusunan

Anggaran Atas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Selama Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah

komponen akuntabilitas, transparansi dan partisipasi yang terdapat pada Good

School Governance telah diterapkan pada SMK Pembangunan Bagan Batu?”.

Untuk mengetahui apakah sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu menerapkan

komponen-komponen Good Schcool Governance maka peneliti dapat

menganalisis berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan.

Akuntabilitas sangat penting dilakukan dalam pengelolaan anggaran dana

bantuan operasional sekolah (BOS) dalam program rencana penyusunan anggaran

atau dapat dikatakan sebagai RKAS. Dimana akuntabilitas merupakan kewajiban
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dari setiap individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan

dana bantuan operasional sekolah (BOS) untuk mempertanggungjawabkan

tugasnya.

Akuntabilitas dalam penelitian ini berarti pertanggungjawaban terhadap

penggunaan dana BOS yang diperoleh oleh sekolah sebagai satu-satunya sumber

keuangan dalam program RKAS sebagai sumber dana yang digunakan untuk

kegiatan disekolah yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan

yang telah ditetapkan.

Pada masa pandemi covid-19 akuntabilitas pada sekolah SMK

Pembangunan Bagan Batu juga sudah mengikuti aturan sesuai dengan Petunjuk

Teknis yang telah dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Dimana

pada sekolah harus fokus pada pencegahan covid-19 dengan membeli masker,

membeli handsanitizer, air keran bersih serta cuci tangan dan yang lainnya dalam

rangka pencegahan covid-19.

Selain itu, transparansi juga sangat penting dalam penyusunan anggaran

atas pengelolaan dana BOS dimana transparansi merupakan prinsip yang dapat

menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang dalam memperoleh informasi

terkait penggunaan dana BOS. Transparansi dalam pengelolaan dana BOS sangat

diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan orang tua siswa, masyarakat

dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah.

Selain itu, transparansi juga memberikan akses dalam memperoleh informasi yang

akurat dan memadai.
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Transparansi pada sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu sudah

diterapkan baik sebelum maupun sesudah covid-19. Dimana pihak sekolah selalu

terbuka dalam berbagi informasi kepada para pemangku kepentingan khususnya

Tim Manajemen BOS.

Tidak hanya transparansi, partisipasi juga mempunyai peran dan

menjadikan sekolah dari berbagai unsur, salah satunya yaitu masyarakat dalam hal

ini komite sekolah dan orang tua siswa. Sehingga, jika dikaitakan partisipasi

merupakan keterlibatan berbagai peran dalam menyampaikan ide dan gagasan,

mengambil keputusan, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi dalam

pengelolaan dana BOS.

Namun, ada beberapa sudut pandangan mengenai partisipasi pada

sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu. Komite sekolah mengatakan bahwa

pada sekolah ini sudah menerapkan partisipasi dimana para masyarakat dan orang

tua siswa ikut terlibat dalam perencanaan sampai dengan penggunaan dana BOS.

Dimana selama masa pandemi covid-19 para masyarakat dan orang tua siswatidak

ada mengkritik dan mempercayai komite sekolah selaku wakil dalam perencanaan

dan penggunaan dana BOS tersebut. Akan tetapi, pandangan dari masyarakat dan

orang tua siswa mengatakan bahwa pada sekolah SMKPembangunan Bagan Batu

sudah menerapkan partisipasi pada tahun 2019 dengan mengadakan rapat

mengenai kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam kategori perencanaan dana BOS.

Namun, karena terjadinya pandemi covid-19 pada tahun 2020 pihak sekolah sudah

mewakilkan komite sekolah saja sebagai peran yang terlibat dalam perencanaan

dan penggunaan dana BOS. Sehingga beberapa dari
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orang tua siswa tidak dapat mengetahui mengenai perencanaan dan penggunaan

dana BOS tersebut apakah sudah terealisasi sesuai dengan yang direncanakan atau

tidak.

Dari penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahwa

pada sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu dimana komponen akuntabilitas

dan transparansi yang terdapat pada Good School Governance telah diterapkan di

SMK Pembangunan Bagan Batu. Namun, mengenai partisipasi dimana komite

sekolah, masyarakat dan orang tua siswa memiliki perbedaan pandangan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa pihak sekolah kurang mampu meningkatkan

partisipasi pada komite sekolah.

4.2.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan oleh peneliti

dalam judul Analisis Penerapan Good School Governance dalam Penyusunan

Anggaran Atas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Selama

Masa Pandemi Covid-19 pada SMK Pembangunan Bagan Batu yaitu penerapan

akuntabilitas, transparansi dan partisipasi dalam penyusunan anggaran atas

pengelolaan dana BOS. SMK Pembangunan Bagan Batu menggunakan

penyusunan anggaran dengan pendekatan PPBS (Planning Programming

Budgeting System). PPBS dilakukan pada saat rapat kerja awal tahun ajaran untuk

membahas program/kegiatan dari masing-masing unit disekolah. Proses

pembuatan RKAS menggunakan system bottom up yaitu usulan anggaran kegiatan

dari bawah (guru, staff serta komite sekolah) dan disetujui oleh atasan yaitu

kepala sekolah.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak Tim Manajemen

BOS yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara BOS, guru dan

komite sekolah maka pengelolaan merupakan suatu seni dalam menata dan

mengatur sebuah wadah demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Pengelolaan ini mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan secara efektif

dan efisien. Dalam rangka relevansi pengelolaan dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS) di SMK Pembangunan Bagan Batu. Pada SMK Pembangunan

Bagan Batu peranan BOS merupakan suatu pemberian kesempatan kepada

seluruh siswa dalam memperoleh layanan pendidikan yang bermutu dengan

mewajibkan sekolah untuk memberikan kelonggaran/keringanan pengurangan

biaya operasional sekolah terhadap siswa.

Akuntabilitas merupakan suatu pertanggungjawaban sekolah dalam

pengelolaan dana bantuan operasional sekolah. Pada SMK Pembangunan Bagan

Batu menggunakan dana bantuan operasional sekolah sesuai dengan Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebuadayaan Republik Indonesia pasal 9A dimana pihak

sekolah wajib untuk membeli masker, membeli handsanitizer, pengukur suhu

tubuh atau termometer serta pengadaan sarana-sarana yang ada di sekolah seperti

penambahan keran air bersih, tempat cuci tangan dan berbagai hal yang berkaitan

dengan penangan covid-19 selain itu digunakan dalam rangka pelaksanaan

pembelajaran jarak jauh atau daring yaitu pemberian paket data kepada pendidik

dan tenaga kependidikan.

SMK Pembangunan Bagan Batu melakukan pembukuan dan pelaporan

dana bantuan operasional sekolah berdasarkan aturan petunjuk teknis dengan
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menyusun pembukuan secara detail yaitu RKAS (Rencana Kegiatan Anggaran

Sekolah), RKA (Rencana Kegiatan Anggaran), buku kas umum, buku pembantu

kas, buku pembantu kas pajak, buku pembantu bank dan dokumen lainnya. Selain

itu pelaporan dana bantuan operasional sekolah sesuai dengan peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 8 Tahun 2020 pasal 17 bahwa

Tim Manajemen BOS sekolah harus melaporkan semua penggunaan atas

penyaluran dana BOS Reguler setiap tahap ke dalam sistem pelaporan

kementerian melalui website bos.kemendikbud.go.id. SMK Pembangunan Bagan

Batu melaporkan ke dinas pendidikan setiap periode atau dilaporkan ke dalam

sistem pelaporan kementerian melalui website tersebut.

Selama masa pandemi Covid-19 dilakukan program pengadaan sarana

dan prasarana untuk pencegahan Covid-19, seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya bahwa SMK Pembangunan Bagan Batu melakukan pembelian alat-

alat sarana atau sarana yang berhubungan dengan pencegahan Covid-19. Program

ini memiliki dampak baik bagi sekolah yaitu dapat mengurangi risiko penyebaran

Covid-19 disekolah, walaupun dilakukan pembelajaran secara daring namun guru

piket tetap datang di sekolah untuk menjalankan tugas dan juga beberapa siswa

yang tidak bisa melakukan pembelajaran secara daring maka dilakukan secara

luring dimana siswa datang mengambil LKS di sekolah. Selain pengadaan sarana

SMK Pembangunan Bagan Batu juga memberikan bantuan uang untuk pembelian

paket kepada tenaga pendidik untuk sementara selama masa pandemi Covid-19,

hal ini dapat meringankan beban tenaga pendidik selama belajar daring dan

mempermudah proses pembelajaran jarak jauh. Beberapa kegiatan telah

direalisasikan seperti yang telah disebutkan, maka hasil dari program yang didanai
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dana bantuan operasional sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu sudah baik

karena terdapat hasil dari program atau kegiatan yang dilaksanakan dan membawa

dampak positif.

Pertanggungjawaban atau pelaporan penggunaan dana BOS SMK

Pembangunan Bagan Batu memiliki 3 tahap yaitu tahap 1, tahap 2 dan tahap 3.

Dimana point dari kegiatan tersebut dicatat menggunakan buku kas umum dan

akan dilaporkan ke dinas provinsi setiap periode dan dilakukan melalui aplikasi

online. Tim Manajemen BOS melaporkan setiap penggunaan dana BOS dari dana

yang dialokasikan setiap tahapnya. SMK Pembangunan Bagan Batu juga

memastikan bahwa laporan pertanggungjawaban penggunaan dana BOS yang

diberikan oleh sekolah akurat. Dengan demikian, laporan pertanggungjawaban

penggunaan dana BOS SMK Pembangunan Bagan Batu sudah cukup baik, hal ini

dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa SMK Pembangunan

Bagan Batu memberikan laporan yang akurat.

Tim Manajemen BOS juga melaksanakan tugas dan fungsi terkait tentang

pelaporan pengelolaan dana BOS. Dalam satuan pendidikan pada sekolah SMK

Pembangunan Bagan Batu ada Tim BOS dimana terdapat beberapa unsur

termasuk penanggungjawab yaitu kepala sekolah, ketua tim BOS (wakil kepala

sekolah), bendahara BOS, guru, wali murid, masyarakat dan komite sekolah.

Sehingga pengelolaan dana BOS akan diketahui kemana didistribusikan dana

BOS tersebut. Dengan demikian, Tim Manajemen BOS sudah melaksanakan

tugas dan fungsinya dengan cukup baik dapat diketahui berdasarkan hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa SMK Pembangunan Bagan Batu sudah



60

memahami serta melaksanakan tugas dan fungsi terkait pelaporan pengelolaan

dana BOS.

Bendahara BOS SMK Pembangunan Bagan Batu juga wajib

mempertanggungjawabkan uang melalui laporan pertanggungjawaban. Bendahara

BOS sudah melakukan sesuai dengan aturan yang semestinya, dimana bendahara

BOS mengikuti peraturan yang sudah ditentukan oleh Pemerintah Pusat maupun

Menteri Pendidikan sesuai dengan Petunjuk Teknis. Bendahara BOS melakukan

pembukuan dan pelaporan sesuai dengan aturan yang ditentukan dengan

menyusun pembukuan secara detail yaitu mulai dari buku kas umum, buku kas

masuk dan buku kas keluar sesuai dengan inpeksi setiap bulannya. Bendahara

BOS SMK Pembangunan Bagan Batu juga wajib melakukan pencatatan

penerimaan dan pengeluaran serta melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara

tertib. Sehingga dapat mengetahui bagaimana kondisi keuangan sekolah SMK

Pembangunan Bagan Batu berjalan sampai sejauh mana penggunaan dana BOS.

Selain itu bendahara BOS juga melakukan pencatatan dengan tepat sasaran dapat

diketahui dengan pencatatan penggunaan dana BOS yang dilakukan setiap akhir

bulan sehingga dapat mengetahui berapa banyak saldo yang ada. Dengan

demikian, bendahara BOS sudah mempertanggungjawabkan uang melalui laporan

pertanggungjawaban dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian dimana

bendahara BOS melakukan penyusunan pembukuan secara detail dan bendahara

BOS juga sudah melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran serta

melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara tertib. Hal ini dapat dilihat dari

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa bendahara BOS SMK Pembangunan
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Bagan Batu sudah cukup baik dalam mempertanggungjawabkan pencatatan

penerimaan dan pengeluaran dana BOS tersebut.

Berdasarkan pernyataan Tim Manajemen BOS terkait permasalahan yang

terjadi pada tahun 2020 dikarenakan adanya covid-19 dimana pada bulan Maret

2020 terjadi perubahan penyusunan anggaran sehingga menyebabkan pihak

sekolah tidak dapat merealisasikan anggaran yang sudah direncanakan dengan

tepat waktu. Dimana tanggapan dari Tim Manajemen BOS SMK Pembangunan

Bagan Batu yaitu ketika terjadi perubahan anggaran pada tahun 2020 yang

dikarenakan adanya covid-19 dimana pihak sekolah sudah menyusun rencana

kegiatan anggaran sekolah pada tahun 2019 namun karena hal tersebut pihak

sekolah harus melakukan perubahan penyusunan anggaran sesuai dengan

peraturan Menteri dan Pemerintah Pusat. Dengan demikian, pihak sekolah tetap

membuat LPJ (Laporan Pertanggungjawaban) sehingga penggunaan dana BOS

akan dipertanggungjawabkan dan dilaporkan setiap tahapnya kepada pihak

sekolah kemudian laporan pertanggungjawaban tersebut akan dikirimkan ke dinas

provinsi sebagai bukti bahwa sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu sudah

mengikuti sesuai dengan ketentuan yang diminta. Namun, pada tahun 2020

realisasi dana BOS mengalami keterlambatan diakibatkan banyak penyusunan

RKAS Pusat pada keseluruhan SMK Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau yang

belum mengirim laporan RKAS kepada Pemerintah Pusat sehingga faktor ini yang

menyebabkan sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu mengalami keterlambatan

pencairan dana tersebut. Akan tetapi, kegiatan yang sudah dilakukan ketika dana

belum cair akan didahulukan menggunakan dana Yayasan Sekolah terlebih dahulu.

Sehingga Tim Manajemen BOS perlu adanya laporan pertanggungjawaban agar
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dapat mengetahui kegiatan yang direncanakan dapat terealisasikan dengan adanya

LPJ tersebut.

Dari pernyataan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada

sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu sudah menerapkan akuntabilitas sesuai

dengan ketentuan-ketentuan yang diminta baik oleh Pemerintah Pusat maupun

Menteri Pendidikan. Dimana pada sekolah ini disetiap kegiatannya akan ada

melakukan pelaporan yang dinamakan LPJ (Laporan Pertanggungjawaban) dan

akan dilaporkan ke dinas provinsi setiap triwulan/tahap.

Transparansi merupakan keterbukaan sekolah dalam pengelolaan dana

bantuan operasional sekolah. Pengelolaan dana bantuan operasional sekolah

selama masa pandemi Covid-19 memiliki perbedaan dengan sebelum Covid-19.

Sebelum pandemi Covid-19 keterbukaan dalam proses perencanaan dan

penyelenggaraan dana bantuan operasional sekolah telah dilakukan, disetiap

perencanaan dan penyusunan kegiatan dan pembiayaan dana bantuan operasional

sekolah dilingkup sekolah diputuskan melalui rapat dilakukan dengan penyusunan

program yang kemudian dipaparkan dihadapan guru, orang tua siswa serta

perwakilan OSIS yang dilaksanakan dalam suatu rapat.

Berbeda dengan sebelumnya, setelah muncul pandemi Covid-19

transparansi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana BOS dilakukan

melalui rapat secara daring, karena adanya pandemi Covid-19 maka tidak bisa

dilaksanakan rapat secara langsung. Selama masa pandemi Covid-19 yang dimulai

dari bulan Maret hingga sekarang belum dilakukan rapat berkaitan dengan

anggaran dana bantuan operasional sekolah namun nantinya akan dilaksanakan
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dan akan dilakukan secara bersama para orang tua siswa dan perwakilan OSIS.

Rapat yang telah dilakukan secara daring hanya berkaitan dengan pelaksanaan PJJ

(Pembelajaran Jarak Jauh) yang juga dilakukan bersama orang tua siswa.

Keterbukaan proses perencanaan dan penyelenggaraan kegiatan pada SMK

Pembangunan Bagan Batu sangat baik dalam hal ini dapat dilihat dari rapat

pembahasan penyusunan program dana bantuan operasional sekolah yang

dilakukan bersama guru dan perwakilan orang tua siswa yang menunjukkan

bahwa proses perencanaan kegiatan dan penyelenggaraan dilakukan secara

terbuka. Walaupun pada masa pandemi Covid-19 kegiatan rapat dalam membahas

program dana BOS secara daring belum terealisasikan, namun pihak sekolah

nantinya akan melaksanakan kegiatan tersebut.

Walaupun terjadi perubahan penyusunan anggaran pada tahun 2020 pada

saat terjadinya pandemi covid-19 yang menyebabkan RKAS harus direvisi

kembali oleh pihak sekolah, pihak sekolah tetap memiliki akses keterbukaan

dimana pada point-point tersebut akan dicetak dan ditempelkan disekitar kantor

Bendahara BOS. Pengelolaan dana BOS juga harus dilakukan secara transparan

dan akan diketahui oleh komite sekolah dan tim yang ditetapkan dalam perangkat

pengelolaan dana BOS, baik pada saat penyusunan anggaran sampai dengan

terealisasinya suatu anggaran tersebut harus menerapkan transparansi. Dan pada

sekolah ini sudah melakukan dengan sangat transparan mengenai informasi-

informasi tentang pengelolaan dana BOS walaupun adanya covid-19 pada tahun

2020 hingga sampai saat ini pihak sekolah tetap transparan dalam pengelolaan

dana BOS. Sehingga pandemi covid-19 bukan menjadi alasan untuk Tim

Manajamen BOS tidak melakukan transparansi. Karena para Tim BOS sudah
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memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing dan harus mengikuti prosedur

sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh Pemerinta Pusat.

Dari penjelasan yang diberikan tersebut maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa pada sekolah SMK Pembangunan Bagan Batu sudah

menerapkan transparansi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana BOS

selama masa pandemi covid-19 dimana pada saat terjadi suatu perubahan

anggaran dikarenakan adanya covid-19 pada tahun 2020 bulan Maret. Pihak

sekolah tetap terbuka mengenai informasi pengelolaan dana BOS. Baik pada saat

penyusunan anggaran sampai dengan terealisasinya anggaran tersebut dan

bagaimana penggunaan dana BOS di sekolah tetap harus dilakukan secara

transparan sehingga ini akan menjadi akses keterbukaan bagi Tim Manajemen

BOS dalam mengetahui informasi-informasi terkait penggunaan dana BOS dan

pengelolaan dana BOS.

SMK Pembangunan Bagan Batu sudah memberikan kemudahan

pengaksesan informasi mengenai penggunaan dana BOS. Selain itu juga dapat

diakses melalui bendahara BOS SMK Pembangunan Bagan Batu dengan

dokumen publik seperti RKAS (Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah) dan

dokumen lainnya yang berhubungan dengan penggunaan dana BOS. Kemudian

mekanisme penggunaan dana BOS sudah diwujudkan dengan transparan. Dapat

diketahui pada saat pelaporan tahap 1 telah habis akan tetap dilaporkan dan akan

dipasang sebuah papan pengumuman informasi yang akan dicetak dan

ditempelkan didepan kantor bendahara BOS. Sehingga papan pengumuman

informasi terkait rekapitulasi penggunaan dana BOS sudah dijalankan oleh pihak
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sekolah sesuai dengan JUKNIS. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa

penyediaan informasi yang detail dan akurat oleh SMK Pembangunan Bagan Batu

sudah baik. Informasi mengenai penggunaan maupun infromasi lainnya yang

berhubungan dengan pengelolaan dana bantuan operasional sekolah sudah

lengkap dan jelas, seperti infromasi yang dipaparkan dalam rapat dan juga

penempelan di papan pengumuman dan informasi yang terdapat di dalam sistem.

Partisipasi merupakan keterlibatan berbagai peran dalam menyampaikan

sebuah ide dan gagasan serta mengambil keputusan, melaksanakan, mengawasi

dan mengevaluasi pengelolaan dana bantuan operasional sekolah.Sebelum adanya

Covid-19 partisipasi berbagai peran dilaksanakan dengan diadakannya rapat

mengenai kegiatan yang termasuk kedalam bagian RKAS. Namun setelah adanya

Covid-19partisipasi diwakilkan sepenuhnya kepada komite sekolah.

SMK Pembangunan Bagan Batu harus mendorong masyarakat dalam

berpartisipasi demi kemajuan sekolah. Keterbukaan sekolah dalam proses

perencanaan anggaran dana BOS program RKAS juga dapat meningkatkan

partisipasi masyarakat yang dalam hal ini Komite Sekolah dan Wali Murid

melalui menyampaikan bentuk ide dan gagasan materi, dukungan moral,

pemberian akses dan lain sebagainya untuk peningkatan kualitas dan kebesaran

sekolah.

Terlihat dari sekolah yang sangat terbuka dalam memberikan informasi

kepada masyakarat sebagai wujud dari pertanggungjawaban sekolah kepada

masyarakat yang telah berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Pada SMK

Pembangunan Bagan Batu sudah melibatkan berbagai pihak termasuk masyarakat
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dan orang tua siswa dalam proses perencanaan dan penggunaan dana BOS melalui

rapat yang diadakan sekolah. Namun setelah terjadinya pandemi Covid-19

partisipasi masyarakat dan orang tua siswa dilakukan rapat secara daring dengan

membahas PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh).

Sebelum pandemi Covid-19 penyediaan pelayanan mengenai aspirasi

masyarakat terkait pengelolaan dana BOS pada SMK Pembangunan Bagan Batu

sangat baik karena sekolah sudah memberikan layanan denganmenampung

kritikan masyarakat dan orang tua siswa. Tetapi setelah pandemi Covid-19

khususnya orang tua siswa karena akses informasi yang diterima sangat memadai

karena terjadinya Covid-19 dan para orang tua siswa juga mempercayai komite

sekolah sebagai perwakilan dalam proses perencanaan dan penyelenggaraan

kegiatan sekolah. Maka para orang tua siswa pada masa Covid-19 membutuhkan

sosialisasi mengenai proses perencanaan dan penyelenggaran tersebut agar dapat

mengetahui lebih jelas dan detail tentang pengelolaan dana BOS tersebut.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Penerapan akuntabilitas di SMK Pembangunan Bagan Batu dapat dilihat

dari pelaporan pertanggungjawaban terkait penggunaan dana BOS begitu

juga dengan tugas dan fungsi terkait pengelolaan dana BOS bahwa pada

SMK Pembangunan Bagan Batu sudah sesuai dengan petunjuk teknis dan

pelaksanaan dana BOS selama masa pandemi covid-19 berjalan baik

sehingga dapat dikatakan akuntabilitas.

b. Penerapan transparansi di SMK Pembangunan Bagan Batu sudah berjalan

dengan baik dapat dilihat dari keterbukaan informasi mengenai

pengelolaan dana BOS dapat dikatakan transparansi karena telah

memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

c. Penerapan partisipasi di SMK Pembangunan selama masa pandemi

Covid-19 kurang berjalan dengan baik. Dapat dilihat bahwa pada masa

pandemi Covid-19 pihak sekolah kurang mampu meningkatkan partisipasi

komite sekolah. Dilihat dari kurangnya sosialisasi dengan orang tua siswa

mengenai aspirasi ide maupun gagasan selama masa pandemi Covid-19.

67
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,

maka terdapat beberapa saran yaitu:

a. Diharapkan lebih mengetahui tentang penerapan good school governance

dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan dana bantuan operasional

sekolah (BOS) selama masa pandemi covid-19.

b. Diharapkan dalam partisipasi, pihak sekolah mengadakan sosialisasi

dengan orang tua siswa agar pihak sekolah dapat meningkatkan

partisipasi komite sekolah selama masa pandemi covid-19.

c. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, mampu mengidentifikasi kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh pihak sekolah. Hal tersebut

dimaksudkan agar peneliti selanjutnya dapat menggambarkan spesifik

mengenai kegiatan-kegiatan yang direalisasikan oleh sekolah.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian ini,

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar

dapat diperhatikan kembali bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk

menyempurnakan penelitiannya karena peneliti sendiri menyadari masih memiliki

kekurangan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Lingkup penelitian ini sebatas mengetahui penerapan akuntabilitas,

transparansi dan partisipasi dalam penyusunan anggaran atas pengelolaan

dana bantuan operasional sekolah (BOS) selama masa pandemi Covid-19.
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b. Kesulitan dalam proses pengambilan data dan informasi melalui

wawancara dengan informan, hal ini terjadi karena informan memiliki

kesibukan masing-masing dan kendala pandemi Covid-19.
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